Membentuk Sikap Nasionalisme dalam Era Globalisasi

Sebagai masyarakat Negara Republik Indonesia, sudah semestinya kita menyadari apa
yang terjadi di negara tercinta ini. Dalam sejarah bangsa kita, pasti kalian mengetahui adanya
beberapa tokoh yang memiliki jati diri yang harus kita tiru. Dalam hal persatuan dan kesatuan,
Indonesia sudah mulai pudar atau dalam kata lain harus dikuatkan lagi agar masa depan negara
kita maju, sesuai dengan prinsip Indonesia di tahun 2019 “Bersatu Indonesia Maju.”

Negara ini baru saja menyelesaikan kegiatan pemilu yang diadakan setiap 5 tahun
sekali. Menurut saya, melalui kegitan ini kekuatan persatuan dan nasionalisme yang tertanam di
Indonesia dapat diuji. Banyak perbedaan pandangan dan pendapat yang memicu perpisahan dan
perselisihan dari kegiatan ini. Maka dari itu, dibuatlah prinsip “Bersatu Indonesia Maju” untuk
merubah pola pandang masyarakat setelah pemilu terselesaikan.

Apa makna dari “Bersatu Indonesia Maju”? Kita dapat melihat bahwa sekarang
Indonesia sedang mengalami krisis sikap nasionalisme. Indonesia sedang terancam perselisihan
karena kegiatan pemilu. Kedua pihak sudah mulai membereskan masalah ini dengan bekerja
sama mempersatukan Indonesia. Semua hal dapat terjadi, tetapi pertanyaannya adalah apakah
kita dapat selalu menerimanya? Walau tidak, tapi mereka harus memiliki kesadaran bahwa jika
mereka tetap berperilaku negatif seperti ini, maka Indonesia akan terancam.

Nasionalisme dapat menciptakan dan mempertahankan kedaulatan negara yang
memiliki tujuan dan cita-cita untuk mewujudkan kepentingan sesama. Jangan hanya mengerti
tetapi tidak ingin diterapkan. Hal itu sama saja seperti berlayar tetapi hanya mengikuti arus. Jika
kita sudah memahami inti dari nasionalisme, kita seharusnya mempraktekannya dalam
kehidupan sehari-hari. Seperti perkataan orang bijak, ‘“Nasionalisme bukan slogan mati, tapi
pengorbanan kolektif membela visi.” Perkataan itu sendiri menurut saya sangat benar, yang
maknanya bahwa nasionalisme tidak hanya sebuah kata biasa, melainkan sebuah sikap yang
patut dipraktekkan untuk mewujudkan tujuan dan cita-cita Negara Indonesia. Kehidupan sehari-
hari harus dilandasi nasionalisme yang membantu kita untuk memajukan bangsa ini.

Terdapat beberapa masyarakat yang menjalankan sikap nasionalisme dengan rasa
terpaksa. Oleh karena itu, rakyat Indonesia masih belum bisa berkarakter sesuai kepentingan
bersama. Satu-satunya cara memajukan Indonesia adalah dengan berubah menjadi sosok yang
lebih baik dan juga sadar akan pentingnya nasionalisme.

“Kemurnian di dalam hati menghasilkan kekuatan dalam kehidupan™ adalah kata-kata
Sri Sultan Hamengkubowono VIII. Kata-kata ini memiliki makna yang besar yaitu, sifat-sifat
baik yang terkandung di dalam hati seseorang dan bila benar-benar dipraktekkan dengan hati
yang tulus, maka akan menghasilkan pengaruh yang besar dalam kehidupan kita. Sesuatu yang
hanya dikatakan saja tanpa hati yang tulus dan ikhlas akan menjadi sia-sia. Maka dari itu,
tuluslah dalam melaksanakan dan mempraktekkan hal-hal yang bermanfaat agar berguna bagi
banyak orang dan memajukan negara yang maju.



Zaman sekarang, banyak generasi muda yang dipengaruhi oleh arus globalisasi.
Globalisasi sendiri memiliki dampak positif dan negatif tergantung pada pola pikir pemuda.
Lunturnya nilai cinta tanah air dipengaruhi dengan masuknya berbagai produk luar negeri.
Seperti yang kita ketahui, masyarakat Indonesia cenderung konsumtif dan banyak yang lebih
memilih produk luar negeri. Namun, banyak juga generasi muda yang memanfaatkan pengaruh
globalisasi untuk mengembangkan bakat mereka. Contohnya dengan masuknya teknologi
canggih di Indonesia, generasi muda dapat menggunakannya untuk melakukan berbagai
penelitian.

Generasi muda hari ini hidup di era yang berbeda, yaitu era baru tanpa penjajahan,
kemerdekaan yang diperoleh dari buah perjuangan generasi di masa lalu, jadi semestinya kita
hargai perjuangan mereka memiliki jiwa dan rasa nasionalisme tinggi. Jangan sampai kita
menjadi generasi muda yang merasa berada di zona nyaman sehingga tidak mementingkan rasa
nasionalisme.



